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Abstrak 

Keberadan sebuah laboratorium memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Pesatnya perkembangan dunia teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) memberikan peluang penggunaan komputer sebagai 
laboratorium virtual. Salah satu simulasi komputer yang dapat digunakan adalah 
Physics Education and Technology (PhET). Simulasi PhET membuat model 
konseptual fisis yang mudah dimengerti peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
mengembangan modul praktikum virtual materi usaha dan energi menggunakan 
simulasi PhET (Energy Skate Park) dan mengetahui tingkat efektifitas 
penggunaan modul tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 
Research & Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Four D 
Model) yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian, tahap perencanaan, 
tahap pengembangan dan tahap penyebaran. Hasil validasi isi didapatkan rata-
rata sebesar 89,6%. Hasil uji coba lapangan menunjukkan respon yang sangat 
positif terhadap penggunaan modul praktikum virtual dengan persentase sebesar 
87%. Hal ini menunjukkan buku panduan praktikum yang dikembangan sangat 
layak untuk digunakan.  

Kata Kunci: Modul Praktikum, Laboratorium Virtual, PhET 

Abstract 

The existence of a laboratory is important to the learning process. The rapid 
development of the world of information and communication technology (ICT) 
provides an opportunity to use computers as virtual laboratories. One computer 
simulation that can be used is Physics Education and Technology (PhET). PhET 
simulations create user-friendly physical and conceptual models for learners. This 
study aims to develop a virtual practicum module for work and energy using a 
PhET simulation "Energy Skate Park" and determine the level of effectiveness of 
using the module. This research uses the Research & Development (R&D) 
development method with a 4-D development model (Four D Model). Consisting 
of 4 stages, namely the defining stage, planning stage, development stage and 
deployment stage. The results of content validation have averaged 89.6%. The 
results of field trials showed a very positive response to the use of virtual 
practicum modules, with a percentage of 87%. This shows that the developed 
practicum handbook is very suitable for use 

Keywords: Practicum Instructions, Virtual Laboratory,; PhET 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Matematika di Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Barat 

sudah berjalan sejak tahun 2016. Hingga tahun keenam berdirinya, masih 

memiliki sarana dan prasarana Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam yang 

sangat terbatas. Keberadan sebuah laboratorium memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, terutama untuk mengembangkan 

keterampilan dasar Mahasiswa. Keterampilan dasar yang dimaksud adalah 

keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan (Dimyati, 2002).  

Fisika merupakan salah satu matakuliah yang terdapat pada program studi 

Pendidikan Matematika. Fisika merupakan mata pelajaran yang memerlukan 

pemahaman daripada penghafalan, tetapi diletakkan pada pengertian dan 

pemahaman konsep yang dititikberatkan pada proses terbentuknya pengetahuan 

melalui penemuan, penyajian data secara matematis dan berdasarkan aturan-

aturan tertentu, sehingga dalam mempelajarinya perlu aturan tertentu 

(Depdiknas, 2003). Pembelajaran Fisika hendaknya dilaksanakan secara inkuiri 

ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 

serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (Suparno, 

2005). Berdasarkan pengertian di atas sudah seharusnya pembelajaran fisika 

berorientasi pada pengembangan keterampilan dasar melalui kegiatan praktikum 

sehingga Mahasiswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya berinteraksi 

dengan obyek konkrit sampai dengan penemuan konsep. Ketidaktersediaannya 

laboratorium mengakibatkan keterampilan tersebut tidak dapat dilatihkan secara 

optimal. Keterbatasan ini menuntut Dosen untuk menjadi lebih kreatif, 

menggunakan inovasi baru dalam pembelajaran agar tetap dapat 

mengembangkan keterampilan tersebut.  

Pesatnya perkembangan dunia teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

memberikan peluang bagi pendidik menggunakan komputer sebagai 

laboratorium virtual. Pelaksanaan praktikum yang dilakukan menggunakan 

laboratorium virtual dikenal dengan istilah praktikum virtual. Menurut Sutrisno 

praktikum virtual merupakan pelaksanaan percobaan menggunakan media 

komputer yang telah menyediakan software untuk dioperasikan (Sutrisno., 2012). 

Salah satu simulasi komputer yang dapat digunakan adalah Physics Education 

and Technology (PhET). Simulasi PhET dibuat berdasarkan fenomena nyata 

fisika yang disimulasikan dan dimodelkan oleh komputer secara konseptual fisis 

(Cicyn, 2019). Media simulasi ini kembangkan oleh Katherin Perkins dkk dari 

Universitas Colorado Amerika Serikat. Simulasi PhET dapat dijalankan langsung 

dari halaman web menggunakan browser web standar. Media simulasi PhET 

dapat diperoleh secara gratis oleh pendidik atau peserta didik melalui: 

https://phet.colorado.edu (Perkins, 2006). Pemanfaatan simulasi PhET juga 

memiliki kekurangan yaitu tidak tersedianya panduan praktikum, fitur yang tidak 

memiliki keterangan, keterbatasanan akses dibeberapa fitur, bahasa yang 

digunakan (Rani Yatin Ulfah, 2020). 

https://phet.colorado.edu/


Volume 4 Nomor 2 Tahun 2022| 900 
 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan modul praktikum virtual 

materi usaha dan energi menggunakan simulasi PhET (Energy Skate Park) dan 

mengetahui tingkat efektifitas penggunaan modul tersebut.  Sedangkan manfaat 

penelitian ini bagi Mahasiswa sebagai sumber bahan ajar ketika mengikuti 

perkuliahan, bagi dosen sebagai sebagai sarana meningkatkan kemampuan 

penelitian pengembangan modul dan menghasilkan modul praktikum virtual. 

METODE   

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Research & 

Development (R&D). Penelitian ini mengunakan model pengembangan 4-D (Four 

D Model) yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian, tahap perencanaan 

tahap pengembangan dan tahap penyebaran (Trianto, Mendesain Model 

Pembelajaran Inovatif-Progresif, 2010). 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Tujuan tahap ini adalah menentapkan dan mendefinisikan syarat-syarat modul 

praktikum virtual di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 

dikembangkan perangkatnya. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Pada tahap perancangan ini dilakukan penyusunan draft modul praktikum. 

Penyusunan draft yang dilakukan seperti pemilihan desain sampul, jenis font 

dan hal-hal yang diperlukan dalam pembuatan modul praktikum. Adapun 

contoh tampilan cover modul praktikum yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut. 

3. Tahap Pengembangan (development) 

Pada tahap ini akan dilakukan validasi dan uji coba terhadap modul praktikum 

virtual yang telah dirancang pada tahap design. Validasi yang dilakukan 

adalah validasi isi yang akan dilakukan oleh ahli Bahasa, materi dan media 

untuk mengetahui kelayakan modul praktikum yang dikembangkan, 

selanjutnya akan dilakukan revisi berdasarkan hasil dari validasi. Setelah 

direvisi modul praktikum akan diuji cobakan kepada Mahasiswa dalam tahap 

uji terbatas. Setelah uji terbatas maka akan dilakukan revisi terhadap draf 

kedua. Selanjutnya akan dilakukan uji coba produk. Uji coba produk dilakukan 

terhadap Mahasiswa dalam jumlah yang lebih besar daripada uji coba 

terbatas. 

4. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Pada tahap ini, modul praktikum yang telah melalui uji coba produk dan telah 

melalui tahap revisi akan dilakukan penyebaran. Penyebaran produk akhir 

berupa hard cover modul praktikum di setiap Program Studi Universitas 

Nahdlatul Ulama Kalimantan Barat yang terdapat mata kuliah Fisika Dasar 

atau Fisika Umum.   

Berdasarkan uraian tahap pengembangan modul praktikum, berikut bagan 

alirnya. 
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Gambar 1. Diagram Alir Pengembangan Modul Praktikum Virtual 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain dan Pengembangan 

Desain 

a. Tahap Pendefinisian (define)  

Pembuatan buku panduan praktikum dimulai dengan tahap pendefinisian, 

pada tahap ini disepakti panduan praktikum yang akan dikembangkan 

harus memiliki, tata tertib praktikum, tujuan setiap percobaan, materi 

terkait, petunjuk praktikum, tugas, serta cara pembuatan grafik. Pada 

tahap ini juga disepakati materi yang akan digunakan, dengan 

pertimbangan waktu pada saat uji coba lapangan. Tahap pertama ini 

dilakukan pada tanggal 1-3 juni 2022. 

b. Tahap Perancangan (design) 

Tahap selanjutnya adalah perancangan buku panduan praktikum, tahap 

ini dilakukan mulai bulan juni-agustus 2022. Berikut adalah rancangan 

awal buku panduan praktikum sebelum dikonsultasikan kepada ahli:  

1. Cover depan 

Cover depan terdiri atas:  Judul, gambar simulasi praktikum yang akan 

diterapkan, serta anggota penelitian. Seperti ditunjukkan gambar di 

bawah ini: 

 
Gambar 2. Cover depan buku panduan Praktikum 
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2. Kata pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, ucapan 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, tujuan dan 

manfaat penyusunan buku panduan praktikum, serta permohonan 

kritik dan saran. Seperti ditunjukkan gambar di bawah ini: 

 
Gambar 3. Kata pengantar buku panduan praktikum 

3. Daftar isi 

Daftar isi berisi daftar judul bagian-bagian buku petunjuk praktikum 

yang dilengkapi dengan nomor halaman. Seperti ditunjukkan gambar 

di bawah ini: 

 
Gambar 4. Daftar isi buku panduan praktikum 

4. Tata tertib praktikum 

Tata tertib praktikum berisi peraturan yang harus dilakukan praktikan 

selama melakukan praktikum, seperti ditunjukkan gambar di bawah ini: 

 
Gambar 5. Tata tertib buku panduan praktikum 

5. Petunjuk Praktikum  

Petunjuk praktikum berisi langkah-langkah dalam melakukan praktikum 

secara virtual. Adapun komponen yang terdapat dalam petunjuk 

praktikum: judul, tujuan percobaan, dasar teori, alat dan bahan, 
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prosedur percobaan, data percobaan, tugas, dan kesimpulan. Seperti 

ditunjukkan gambar di bawah ini:  

 

 

Gambar 6. Petunjuk buku panduan praktikum 

6. Cara pembuatan Grafik 

Berisi cara membuat grafik dan menganalisisnya melalui Ms. Excel. 

Seperti ditunjukkan gambar di bawah ini: 
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Gambar 7. Pembuatan grafik 

c. Tahap Pengembangan (development) 

1) Validasi dan uji terbatas 

Pada tahap ini dilakukan validasi isi dan uji coba terhadap buku 

panduan praktikum. Ada dua tahapan yang dilakukan, tahap pertama: 

validasi isi dilakukan oleh ahli bahasa, materi fisika dan media untuk 

mengetahui kelayakan modul praktikum yang dikembangkan. Validasi 

isi dilakukan oleh empat orang ahli. Hasil yang diperoleh setelah 

melakukan validasi isi:  

Tabel 1. Hasil penilaian ahli materi fisika 

No Butir Penilaian Nilai Keterangan 

Aspek relevansi dan keakuratan: 

1 
Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
praktikum 

88% 
Sangat Baik 
 

2 
Penyajian konsep dari yang mudah ke yang 
sukar dan dari yang sederhana ke yang 
Kompleks 

81% Sangat Baik 

3 
Informasi yang dikembangkan sesuai 
perkembangan zaman 

88% Sangat Baik 

4 
Lembar kerja praktikum (LKP) dapat 
digunakan untuk menstimulus/mendukung 
belajar Mahasiswa/i. 

94% Sangat Baik 

5 
Lembar kerja praktikum (LKP) dapat 
mendukung proses pembelajaran 

94% Sangat Baik 

 Aspek penyajian   

6 
Terdapat kata pengantar yang berisi 
peruntukan untuk siapa lembar kerja 
praktikum tersebut 

94% Sangat Baik 

7 Terdapat tujuan praktikum serta cara kerja 94% Sangat Baik 

Rata-Rata 90% Sangat Baik 

Tabel 1 menunjukan buku petunjuk praktikum layak untuk digunakan, 

dengan jumlah rata-rata persentase sebesar 90% dengan kriteria 

sangat baik.  
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Tabel 2. Hasil penilaian ahli Bahasa 

No Butir Penilaian Nilai Keterangan 

1 Bahasa yang digunakan mudah di pahami 87,5% Sangat Baik 

2 Kalimat dalam lembar kegiatan praktikum 
sesuai dengan ejaan yang disempurnakan 
(EYD) 

87,5% Sangat Baik 

3 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat 
sesuai dengan kemampuan bahasa 
Mahasiswa/i 

93,7% Sangat Baik 

4 Penulisan bahasa asing sesuai dengan 
aturan kaidah penulisan 

87,5% Sangat Baik 

Rata-rata 89% Sangat Baik 

Tabel 2 menunjukan buku petunjuk praktikum layak untuk digunakan, 

dengan jumlah rata-rata persentase sebesar 89% dengan kriteria 

sangat baik.  

Tabel 3. Penilaian ahli media 

No Butir Penilaian Nilai Keterangan 

Tampilan buku petunjuk praktikum 

1.  Tipografi cover LKP proporsional 81% Sangat Baik 

2. Tata letak bagian-bagian dalam lembar kerja 
praktikum (LKP) disusun dengan konsisten 

88% Sangat Baik 

3. Teks pada lembar kerja praktikum (LKP) 
mudah dibaca 

100% Sangat Baik 

4.  Gambar pada lembar kerja praktikum (LKP)  
sudah jelas dan tidak buram 

81% Sangat Baik 

5. Ilustrasi yang disajikan dalam lembar kerja 
praktikum (LKP) dapat memperjelas 
pemahaman 

94% Sangat Baik 

Keakuratan 

6. Lembar kerja praktikum (LKP) yang terdapat 
dalam buku petunjuk praktikum tersusun 
secara sistematis 

88% Sangat Baik 

7. Tujuan praktikum dirumuskan secara jelas 
dalam Lembar kerja praktikum (LKP) 

94% Sangat Baik 

8. Ilustrasi yang disajikan dalam Lembar kerja 
praktikum (LKP) sesuai dengan materi Usaha 
dan Energi 

94% Sangat Baik 

9 Simulasi PhET yang digunakan memiliki 
hubungan yang logis dengan fakta dan konsep 
materi Usaha dan Energi 

94% Sangat Baik 

10. Lembar kerja praktikum (LKP) berbantuan 
laboratorium virtual PhET melibatkan keaktifan 
peserta didik 

88% Sangat Baik 

11. Kegiatan yang terdapat dalam Lembar kerja 
praktikum (LKP) berbantuan laboratorium 
virtual berpusat pada peserta didik 

88% Sangat Baik 

12. Lembar kerja praktikum (LKP) berbantuan 
laboratorium virtual PhET dapat mendukung 
proses pembelajaran 

94% Sangat Baik 

Rata-rata 90% Sangat Baik 

Tabel 3 menunjukan buku petunjuk praktikum layak untuk digunakan, 

dengan jumlah rata-rata persentase sebesar 90% dengan kriteria 

sangat baik.  
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Setelah dilakukan validasi isi oleh ahli materi Fisika, Bahasa dan 

Media. Selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan saran yang 

diberikan oleh validator. Berikut adalah beberapa saran dari validator: 

1. Pada prosedur percobaan ada langkah yang ditambahkan untuk 

memperjelas prosedur. 

 
Gambar 8.  Prosedur percobaan sebelum  direvisi 

 
Gambar 9. Prosedur percobaan setelah direvisi 

2. Pada data percobaan diberi penjelasan tambahan agar pengguna 

paham tabel yang disediakan untuk bagian yang mana, dikarenakan 

dalam satu percobaan terdiri dari beberapa bagian. 
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Gambar 10.  Data percobaan sebelum  direvisi 

 
Gambar 11.  Data percobaan setelah  direvisi 

3. Pada tugas diberi penjelasan tambahan agar pengguna paham 

pertanyaan yang disediakan untuk data dari tabel yang mana, 

dikarenakan dalam satu percobaan terdiri dari lebih dari satu tabel. 

 
Gambar 12. Tabel percobaan sebelum direvisi 
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Gambar 13.  Tabel percobaan setelah  direvisi 

Secara umum para ahli baik materi, media, dan bahasa menyarankan 

berbaikan kalimat yang digunakan agar mudah untuk di mengerti.    

Tahap kedua buku panduan praktikum yang telah divalidasi dan 

direvisi, di ujikan secara terbatas kepada dua orang Mahasiswa/i 

untuk melihat keterbacaan buku panduan praktikum tersebut. Dari 

hasil uji terbatas ini terdapat revisi kembali.  Revisi dilakukan pada 

tugas percobaan 3 dikarenakan kalimat yang diberikan kurang jelas, 

sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan yang harapan.  

 
 Gambar 12.  Tugas percobaan 3 percobaan setelah direvisi 

 
Gambar 13.  Tugas percobaan 3 percobaan setelah direvisi 
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2) Uji Coba Produk 

Buku panduan praktikum yang telah melalui tahapan: validasi, revisi, 

uji terbatas, dan revisi, di uji cobakan kepada Mahasiswa/i 

Pendidikan Matematika semester 3 UNU Kal-Bar, yang berjumlah 12 

orang. Uji lapangan dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

suatu produk.  

Pada uji lapangan setiap Mahasiswa/i diberikan buku panduan 

praktikum dalam bentuk file. Praktikum dilakukan secara individu 

dengan memakan waktu 70 menit untuk setiap satu percobaan. 

Karena terdapat tiga percobaan, maka praktikum dilakukan sebanyak 

tiga kali pertemuan. Setelah tiga kali pertemuan angket dibagikan 

untuk mengetahui respons Mahasiswa/i terhadap penggunaan buku 

panduan praktikum. Hasil tanggapan Mahasiswa/i dapat dilihat pada 

tabel. 

Tabel 4.  Angket Respon Mahasiswa/i 

No Butir Penilaian Nilai Keterangan 

1 LKP berbantuan laboratorium virtual PhET ini 
membantu saya dalam pembelajaran berbasis 
praktikum 

94% Sangat Baik 

2 LKP berbantuan laboratorium virtual PhET ini cocok 
digunakan dalam pembelajaran berbasis praktikum 

96% Sangat Baik 

3 Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami 83% Sangat Baik 

4 Teks yang disajikan jelas sehingga mudah dibaca 88% Sangat Baik 

5 Kombinasi huruf, ukuran, dan warna menurut saya 
serasi 

83% Sangat Baik 

6 Gambar yang disajikan menurut saya sudah 
proposional 

79% Sangat Baik 

7 Kekontrasan gambar tidak sesuai sehingga tidak 
memperjelas tampilan LKP 

83% Sangat Baik 

8 Prosedur kegiatan praktikum disusun secara urut 88% Sangat Baik 

9 Prosedur kegiatan praktikum sulit dipahami dan 
diterapkan 

90% Sangat Baik 

10 LKP berbantuan laboratorium virtual PhET 
memudahkan saya memahami materi Usaha dan 
Energi 

88% Sangat Baik 

11 LKP berbantuan laboratorium virtual PhET ini sulit 
dipahami isinya 

83% Sangat Baik 

12 LKP berbantuan laboratorium virtual PhET ini 
menambah rasa ingin tahu saya terhadap materi 
Usaha dan Energi 

94% Sangat Baik 

13 Saya termotivasi untuk mempelajari materi Usaha 
dan Energi pada saat menggunakan LKP berbantuan 
laboratorium virtual PhET 

90% Sangat Baik 

14 LKP berbantuan laboratorium virtual PhET ini tidak 
meningkatkan pemahaman saya terhadap materi 
Usaha dan Energi 

81% Sangat Baik 

Rata-Rata 87% Sangat Baik 

Tabel 4 menunjukkan tanggapan yang sangat baik terhadap 

penggunan buku panduan praktikum virtual yang telah 
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dikembangkan. Hal ini mengindikasikan bahwa buku panduan 

praktikum virtual siap untuk diperbanyak.  

Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini bahwa penggunaan 

laboratorium virtual PhET, antara yang dilakukan oleh Rizky Nafaida, A. Halim, 

dan Syamsul Rizal (2015), Aldi Tupalessy, Cicylia Triratna Kereh, dan Sarlota 

Singerin (2021), Ririn, Zulkarnaen, dan Junus (2020, Halimatus Sakdiah, dan 

Nuraini Fatmi (2021) hasil penelitiannya menunjukan peserta didik memberikan 

respons yang sangat baik terhadap penggunakan laboratorium virtual PhET 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan modul praktikum dapat membantu 

peserta didik memahami materi fisika. 

KESIMPULAN 

Hasil validasi isi yang dilakukan pada ahli materi fisika  mendapat penilaian 

sebesar 90%, dari ahli Bahasa mendapat penilaian sebesar 89%, dan ahli media 

mendapatkan penilaian sebesar 90%. Jika hasil validasi semua ahli dijumlahkan 

didapatkan rata-rata sebesar 89,6%. Hasil uji coba lapangan menunjukkan 

respon yang sangat positif terhadap penggunaan modul praktikum virtual dengan 

persentase sebesar 87%. Hal ini menunjukkan bahwa buku panduan praktikum 

yang dikembangan sudah sangat layak untuk digunakan sebagai alternatif 

praktikum. 
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